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INTISARI

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit yang dapat menyebarkan beberapa jenis
penyakit seperti Demam Berdarah Dengue (DBD), Malaria, Filariasis, Chikungunya dan Japanese
encephalitis. Salah satu cara untuk memberikan perlindungan kulit dari gigitan nyamuk yaitu dengan
mengaplikasikan bahan antinyamuk kedalam lotion yang terbuat dari ekstrak daun malapari (Pongamia
pinnata) yang memiliki beberapa senyawa kandungan tumbuhan obat yang berkhasiat sebagai
antinyamuk. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis daya proteksi lotion antinyamuk
dengan konsentrasi ekstrak daun malapari yang berbeda terhadap gigitan nyamuk Ae. aegypti dan
mengetahui tingkat kesukaan probandus terhadap lotion. Pembuatan ekstrak daun malapari dengan
metode maserasi menggunakan etanol. Ekstrak diformulasikan ke dalam lotion dengan konsentrasi 0%,
0,5%, 1% dan 1,5%. Lotion diujikan kepada mencit untuk menghitung daya proteksi terhadap gigitan
nyamuk Ae. Aegypti. Uji hedonik dilakukan untuk menganalisis tingkat kesukaan probandus terhadap
lotion. Hasil uji daya proteksi menunjukkan persentase daya proteksi berbeda nyata antar perlakuannya
(P<0,05). Formulasi lotion dengan konsentraksi ekstrak 1,5% memiliki daya proteksi tertinggi hingga 5
jam, kemudian lotion dengan konsentrasi ekstrak 1% dengan daya proteksi hingga 2 jam, lotion dengan
konsentrasi ekstrak 0,5% dengan daya proteksi hanya 1 jam, dan basis lotion tanpa penambahan ekstrak
tidak memiliki daya proteksi dari jam ke-1 hingga jam ke-6. Tingkat kesukaan probandus terhadap
formulasi lotion dengan konsentrasi ekstrak 0,5% mendapat penilaian sangat disukai, kemudian basis
lotion tanpa penambahan ekstrak mendapat penilaian suka, lotion dengan konsentrasi ekstrak 1% dengan
penilaian tidak suka dan lotion dengan konsentrasi ekstrak 1,5% mendapat penilaian sangat tidak disukai
oleh probandus.

Kata kunci : fitokimia, hedonik, probandus, proteksi, maserasi

ABSTRACT

Aedes aegypti mosquito is a vector of seeral diseases such as Dengue Hemorrhagic Fever (DHF),
Malaria, Filariasis, Chikungunya, and Japanese encephalitis. One way to protect the skin from mosquito
bites is by applying mosquito repellent lotion made from extracts of malapari leaves (Pongamia pinnata),
which contain several medicinal plant compounds that act as mosquito repellents. The purpose of this
study was to analyze the protective effect of mosquito repellent lotion with different concentrations of
malapari leaf extract on Ae. aegypti mosquito bites and to determine the level of preference of the
probandus for the lotion. Malapari leaf extract was prepared using the maceration method using ethanol.
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The extract was formulated into lotion with concentrations of 0%, 0.5%, 1%, and 1.5%. The lotion was
tested on mice to calculate its protective power against Ae. Aegypti mosquito bites. A hedonic test was
conducted to analyze the level of respondents’s preference for the lotion. The results of the protective
power test showed a significantly different percentage of protective power between treatments (P<0.05).
The lotion formulation with a 1.5% extract concentration had the highest protective power for up to 5
hours, then the lotion with a 1% extract concentration had a protective power for up to 2 hours, the lotion
with a 0.5% extract concentration had a protective power for only 1 hour, and the base lotion without the
addition of the extract had no protective power from the 15t to the 6™ hour. The respondents’s level of
preference for the lotion formulation with an extract concentration of 0.5% was rated as very liked, then
the lotion base without the addition of extract was rated as liked, the lotion with an extract concentration
of 1% was rated as disliked and the lotion with an extract concentration of 1.5% was rated as very
disliked by the respondents.

Keyword: phytochemical, hedonic, respondents, protection, maceration

PENDAHULUAN

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama beberapa penyakit berbahaya seperti penyakit
Demam Berdarah Dangue (DBD), chikungunya, japanese enchepalitis, west nile fever dan yellow fever
(Chala and Hamde, 2021). Profil epidemiologi penyakit DBD menunjukkan peningkatan di negara-
negara endemik dengan penyebaran yang sangat cepat di dunia yang mengancam 500 juta jiwa secara
global (Bradly et al., 2015). Penelitain tentang pengendalian nyamuk Ae. aegypti meningkat dalam kurun
waktu 10 tahun terakhir karena mayoritas penduduk dunia tinggal pada wilayah yang banyak terdapat
nyamuk dan sangat rentan terhadap penularan penyakit — penyakit tersebut diatas (Wuillda et al., 2019).
Tingginya kasus DBD di dunia maupun di Indonesia yang mengancam nyawa manusia sangat perlu
mendapat perhatian serius melalui pengendalian maupun menghindari gigitan vektor.

Nyamuk Ae. aegypti hidup dekat dengan manusia dan menularkan virus dari manusia ke manusia
sehingga disebut bersifat antropofilik. Nyamuk Ae. aegypti betina menghisap darah manusia sebagai
sumber nutrisi dalam proses pematangan telurnya. Nyamuk Ae. aegypti jantan tidak menghisap darah
tetapi memerlukan sari bunga dan nektar sebagai makanannya (Santoso dkk, 2012). Species nyamuk ini
banyak ditemukan di tempat — tempat yang ada genangan air pada suatu wadah. Tempat penampungan air
(TPA) merupakan tempat yang berpotensi untuk perkembangbiakan nyamuk seperti bak mandi, ember,
drum, vas bunga, kaleng bekas dan lain — lain (Rahayu dan Ustiawan, 2013).

Nyamuk Ae. aegypti betina bertelur sebanyak 80 - 130 butir dalam sekali bertelur dengan cara
meletakannya pada dinding wadah penampungan air. Jenis air yang dipilih sebagai tempat bertelur bukan
hanya air jernih seperti yang umum diketahui, namun bisa juga pada jenis air yang lain. Menurut Agustin
dkk (2017) Ae. aegypti dapat bertelur pada beberapa jenis air misalnya air bersih (air sumur), air
rendaman eceng gondok dan air lindi. Telur — telur tersebut berkembang menjadi larva, pupa dan imago
pada ketiga jenis air yang diuji. Hal ini membuktikan bahwa selain air bersih, air kotor atau air tercemar
juga bisa menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti.

Salah satu pengendalian gigitan nyamuk adalah menggunakan lotion anti nyamuk yang mengandung
bahan aktif ekstrak tumbuhan. Tumbuhan malapari merupakan tumbuhan serbaguna karena memiliki
kegunaan khusus di setiap bagian-bagian pohonnya, salah satu nya adalah daunnya. Daun malapari
memiliki zat aktif yang dapat mengusir serangga. Hal ini dikarenakan daun tumbuhan malapari
mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, steroid, alkaloid dan terpenoid
yang berkhasiat sebagai antinyamuk (Susanti dan Aniska, 2019; Muqgarabun et al., 2013). Manfaat lain
malapari, bijinya mengandung minyak untuk bahan baku pembuatan biodiesel (Taebenu et al., 2025).
Ekstrak daun dan bunga digunakan sebagai bahan baku obat — obatan karena memiliki aktivitas anti
diabetes, anti infamasi, anti jamur, anti bakteri, anti malaria, anti mikroba, anti virus, dan anti oksidan
(Jakkannavar et al., 2025).
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya proteksi lotion ekstrak daun malapari dan tingkat
kesukaan probandus terhadap formulasi lotion.

BAHAN DAN METODE

Pembuatan lotion dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Program Studi Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Udayana. Uji proteksi lotion antinyamuk dilakukan
di Laboratorium Parasitologi, Fakultas Kedokteran Universitas Udayana menggunakan mencit (Mus
muscullus) sebagai hewan coba.

Pembuatan Ekstrak Daun Malapari

Sebanyak 2 kg daun malapari dibersihkan kemudian ditiriskan dan dikeringanginkan selama 7 hari
kemudian dihaluskan hingga menjadi serbuk. Sebanyak 200 gram serbuk halus lalu dimasukan kedalam
toples untuk dimaserasi menggunakan etanol 96% dengan perbandingan 1:10 selama 5 hari. Larutan
disaring dua kali. Penyaringan pertama menggunakan kain kasa dan penyaringan kedua menggunakan
kertas saring. Pelarut diupakan menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu 40°C untuk
memperoleh ekstrak kental daun malapari.

Pembuatan Lotion Antinyamuk

Pembuatan lotion dilakukan menurut Arpiwi et al. (2020) dengan modifikasi yaitu penggunaan
ekstrak daun malapari sebagai bahan aktif antinyamuk. Formulasi berdasarkan satuan persen berat yang
totalnya adalah 100%. Pembuatan lotion dengan berat yang diinginkan dihitung berdasarkan formulasi
100%. Adapun formulasi sediaan lotion (Tabel 1) beserta kegunaan masing-masing bahan sebagai
berikut:

Tabel 1. Formulasi sediaan lotion antinyamuk yang telah dimodifikasi

Body Lotion (%b/b)

Fase Bahan Kegunaan
FO F1 F2 F3
Minyak VCO (Virgin Coconut Oil) 10 10 10 10 Basis minyak
Setil alkohol 3 3 3 3 Pengental
Stearil alkohol 2 2 2 2 Pengemulsi
Asam stearat 3 3 3 3 Pengemulsi
Dimeticon 3 3 3 3 Emolien
Air Aquades 72,02 7152 71,02 7052  Pelarut
TEA 1,2 1,2 1,2 1,2 Pengemulsi dan pengatur pH
Pendingin  Ekstrak daun malapari 0 0,5 1,0 1,5  Bahan aktif
Gliserin 5 5 5 5 Humektan
Nipagin 0,14 0,14 0,14 0,14 Pengawet
Nipasol 0,14 0,14 0,14 0,14 Pengawet
Pewangi melati 0,5 0,5 0,5 0,5 Pewangi
Jumlah 100 100 100 100

Keterangan: FO: Basis lotion, F1: Lotion dengan 0,5% ekstrak daun malapari, F2: Lotion dengan 1%
ekstrak daun malapari, F3: Lotion dengan 1,5% ekstrak daun malapari.

Pembuatan lotion diawali dengan mengerjakan tiap fase satu persatu dengan wadah yang terpisah.
Fase minyak yang terdiri dari setil alkohol, stearil alkohol, asam stearat, dimetikon dimasukan ke dalam
gelas beaker dan dipanaskan pada suhu 70°C. Fase air yang terdiri atas aquades dipanaskan pada suhu
70°C. Kedua fase tersebut dicampur menjadi satu sambil diaduk dengan cara memasukan fase air ke fase
minyak secara perlahan dan dicampurkan menggunakan stick blender hingga lotion mengental. Lotion
dibiarkan pada suhu ruang hingga suhu menurun menjadi 40°C, kemudian ditambahkan dengan fase
pendinginan yang terdiri atas nipagin dan nipasol yang dilarutkan dengan gliserin. Campuran diaduk
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hingga homogen. Ekstrak daun malapari ditambahkan dengan konsentrasi 0,5% untuk lotion F1,
konsentrasi 1% untuk lotion F2 dan konsentrasi 1,5% untuk lotion F3. Pewangi melati ditambahan paling
akhir. Lotion diuji secara organoleptik terhadap warna, aroma dan tekstur. Sebelum dikemas dilakukan
uji pH kemudian lotion dikemas ke dalam botol.

Uji Daya Proteksi

Pengujian daya proteksi lotion terhadap gigitan nyamuk Ae. aegypti dilakukan di Laboratorium
Parasitologi Universitas Udayana dengan menggunakan mencit (Mus musculus Linaues, 1758) betina
sebanyak 48 ekor. Kriteria mencit adalah dalam kondisi sehat (tidak ada luka atau cacat), berumur 45 hari
dan memiliki berat sebesar 26-30 gram. Pemeliharaan mencit dilakukan di Ruang Penanganan Hewan
Percobaan, Program Studi Biologi Universitas Udayana, dengan suhu ruang 25-27°C. Kandang mencit
disediakan sebanyak 6 kandang dengan ukuran panjang 40cm, lebar 30cm, tinggi 18 cm dan kelembapan
40-70%. Masing-masing kandang dilapisi oleh bedding atau alas kandang dari serbuk kayu dan berisikan
5 ekor mencit. Pembersihan kandang dan penggantian bedding dilakukan sebanyak 2 kali dalam
seminggu (Mutiarahmi dkk., 2021; Rejeki dkk., 2018).

Mencit dicukur rambutnya pada bagian punggung seluas 3x3 cm. Hal ini bertujuan agar
mempermudah nyamuk untuk menghisap darah mencit. Tubuh mencit kemudian diolesi dengan lotion,
baik lotion kontrol positif, kontrol negatif, serta konsentrasi 0%, 0,5%, 1% dan 1,5% (Karta dkk., 2022).
Mencit kemudian dimasukkan ke dalam kandang uji dengan jumlah mencit per kandang sebanyak 2 ekor
dan 20 nyamuk Ae. aegypti betina yang telah dipuasakan selama 2 hari. Pengamatan dilakukan
berdasarkan waktu dan periode yang telah ditentukan yakni jumlah nyamuk yang hinggap pada tubuh
mencit dalam waktu 15 menit pada 1 jam pertama, kemudian dilakukan hal yang sama setiap jam hingga
jam ke enam. Pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali dengan mengganti mencit serta nyamuk dengan
yang baru ketika akan dilakukan pengulangan pengujian untuk kedua kalinya hingga pengujian
seterusnya (Karta dkk., 2022). Daya proteksi dihitung dengan rumus (Arpiwi et al., 2020; Yanti dkk,
2020)

K-P
T x100%

Dimana, K= jumlah nyamuk pada mencit kontrol, P= jumlah nyamuk mencit perlakuan.

Daya proteksi =

Uji Sifat Fisik dan Kualitas Lotion

Pengujian sifat fisik lotion dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap hasil lotion
berdasarkan uji organoleptik (warna, aroma, tekstur), dan uji iritasi, sedangkan Pengujian kualitas terdiri
dari uji homogenitas, dan uji pH, Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan lotion diatas gelas
objek yang kering dan bersih, setelahnya diamati ada atau tidaknya partikel yang masih kasar. Lotion
dinyatakan homogen karena sudah tampak rata dan tidak ada gumpalkan lotion (Dominica dan
Handayani, 2019; Safitri dkk., 2014). Uji pH dilakukan dengan kertas lakmus. Lotion yang diukur pH nya
dilarutkan dengan aquades kemudian ujung kertas lakmus dicelupkan kemudian dibiarkan sampai kertas
lakmus berubah warna (Dominica dan Handayani, 2019).

Uji hedonik

Uji hedonik dilakukan untuk mengetahui formulasi mana yang paling disukai oleh probandus
dengan cara langsung diaplikasikan ke tangan probandus (Dominica dan Handayani, 2019). Probandus
berjumlah 20 orang, mulai dari rentang umur 20 tahun-25 tahun. Penilaian oleh probandus meliputi:
warna, aroma, dan tekstur lotion, Hasil penilaian dituliskan dalam bentuk skala hedonik dengan rentang
skala 0-3 (0 = sangat tidak suka, 1 = tidak suka, 2 = suka, dan 3 = sangat suka). Selain itu probandus juga
diminta melakukan pengamatan terhadap ada tidaknya iritasi setelah pemakaian lotion. Masing-masing
probandus diberikan 4 lotion (FO, F1, F2 dan F3) yang dioleskan setiap hari selama 4 hari dengan
pengamatan selama 6 jam setelah diaplikasikan pada kulit. Lotion dioleskan sebanyak 1 gram ke lengan
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tangan bawah dan belakang telinga agar iritasi dapat terlihat pada probandus sepertri kulit tampak
kemerahan, gatal, dan panas (Arpiwi et al., 2020).

Pengolahan Data

Data kuantitatif yang meliputi hasil uji daya proteksi lotion antinyamuk ekstrak daun malapari dan
uji hedonik dianalisis secara statistik menggunakan One Way ANOVA (Analisis of Variance) dengan
software SPSS. Apabila hasil ANOVA menunjukan perbedaan nyata pada taraf uji 5% maka analisis
dilanjutkan menggunakan uji jarak berganda Ducan (Ducan Multiple Range Test) untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan.

HASIL
Ekstraksi daun malapari

Hasil ekstraksi daun malapari diperoleh dengan metode maserasi, kemudian dilanjutkan dengan
evaporasi. Hasil ekstraksi diperoleh sebanyak 9,93 gram dengan berat daun malapari yang digunakan
sebesar 2 kg.

Hasil uji sifat fisik lotion antinyamuk
Uji fisik lotion terdiri dari uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas dan uji iritasi. Uji organoleptik
lotion dilakukan dengan pengamatan secara visual pada beberapa parameter uji antara lain: tekstur,
aroma, warna, dan kesan dikulit. Hasil uji organoleptic disajikan pada tabel 2 dan hasil uji kualitas lotion
pada tabel 3.
Tabel 2. Hasil uji organoleptik

Lotion
Parameter
FO F1 F2 F3
Tekstur Cair Semi padat  Semi padat Semi padat
Aroma Melati Melati Melati Melati dan malapari
Warna Putih Hijau muda  Hijau tua Hijau tua
Kesan dikulit Lembut Lembut Lembut Lembut

Keterangan: FO: Basis lotion, F1: Lotion dengan 0,5% ekstrak daun malapari, F2: Lotion dengan 1%
ekstrak daun malapari, F3: Lotion dengan 1,5% ekstrak daun malapari.

Tabel 2 menunjukan hasil uji organoleptik. Keempat formulasi lotion memiliki tekstur yang
berbeda-beda. Lotion FO memiliki tekstur cair, lotion F1, F2 dan F3 memiliki tekstur semi padat. Aroma
lotion FO, F1 dan F2 beraroma melati, sedangkan F3 campuran aroma melati dan malapari. Warna lotion
juga berbeda-beda, FO berwarna putih, F1 berwarna hijau muda, lotion F2 dan F3 berwarna hijau tua, dan
semua lotion FO, F1, F2, F3 memiliki kesan lembut saat dioleskan di kulit. Hasil uji pH mengalami
peningkatan dari 5 pada FO menjadi 6 pada lotion F1, F2 serta F3 dan untuk hasil uji homogenitas, semua
formulasi lotion sudah homogen (Tabel 3).
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Tabel 3. Hasil uji kualitas lotion

Lotion Nilai pH Homogenitas
FO 5 Homogen
F1 6 Homogen
F2 6 Homogen
F3 6 Homogen

Hasil Uji Daya Proteksi Lotion Antinyamuk

Hasil uji daya proteksi lotion terhadap gigitan nyamuk Ae. aegypti (Tabel 4) menunjukan rata-rata
persentase daya proteksi berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan. K- dan FO berbeda nyata dengan semua
perlakuan pada setiap jam nya. Lotion K+ tidak berbeda nyata dengan lotion F1 dan lotion F2 pada
semua jam, kecuali di jam ke-3. Lotion F3 di jam ke-1 dan jam ke-6 tidak berbeda nyata dengan lotion
K+, Fldan F2, kemudian di jam ke-2 dan jam ke-3 berbeda nyata dengan semua lotion kecuali lotion F2,
lalu di jam ke-4 tidak berbeda nyata dengan lotion F1 dan F2, sedangkan pada jam ke-5 berbeda nyata
dengan semua lotion.

Tabel 4. Persentase daya proteksi lotion terhadap Ae. aegypti

Persentase Daya Proteksi pada jam ke-
Lotion

1 2 3 4 5 6

K- 0,00+0,00a 0,00+0,00a 0,00+0,00a 0,00+0,00a 0,00+0,00a 0,00+0,00a

K+ 96,00+4,62c  87,25+5,50c 78,25+4,99c  78,75%£3,95c  73,25%+4,72c  70,00+14,14c
FO 52,00£7,66b  46,75+7,63b  50,00+7,70b  47,50+6,45b  46,00£12,00b  37,50+9,57b
Fi 96,00+4,62c  89,50+4,36c  87,00+4,62d 83,50+4,43cd  78,00%5,42c  85,00+12,91c
F2 100,00+0,00c  93,75+4,19cd  89,25+4,19de 86,00£8,68cd  80,75+6,99c  77,50+15,00c

F3 100,00+0,00c  100,00+0,00cd  95,75+4,92e  90,50+0,58d  90,25+0,50d 82,50+12,58c

Keterangan: Huruf yang berbeda pada setiap kolom menunjukan perbedaan yang nyata antar lotion (P <
0,05). Nilai-nilai pada tabel adalah rata-rata (+) Standar Deviasi (SD). K- = kontrol negatif (tanpa
pemberian apapun), K+ = kontrol positif (lotion antinyamuk komersial), FO = basis lotion, F1 = lotion
dengan konsentrasi ekstrak daun malapari 0,5%, F2 = lotion dengan konsentrasi ekstrak daun malapari
1%, dan F3= lotion dengan konsentrasi ekstrak daun malapari 1,5%.

Lotion F3 dengan konsentrasi ekstrak daun malapari 1,5% memiliki daya proteksi tertinggi
diantara lotion lainnya yaitu hingga jam ke-5, kemudian lotion F2 dengan konsentrasi ekstrak daun
malapari 1% memiliki daya proteksi hingga jam ke 2, dilanjutkan dengan lotion F1 dengan konsentrasi
ekstrak daun malapari 0,5% dan lotion K+ yang memiliki daya proteksi di jam ke-1 saja dan yang
terakhir FO dan K- yang sama sekali tidak memiliki daya proteksi dari jam ke-1 hingga jam ke-6.

Lotion F3 adalah lotion yang paling efektif dalam memberikan proteksi dikarenakan pada jam ke-1
dan jam ke-2 memberikan daya proteksi 100%, kemudian menurun di jam berikutnya hingga jam ke-6
menjadi 82.50%, sedangkan daya proteksi yang paling rendah adalah K- dengan daya proteksi sebesar
0% dari jam ke-1 hingga jam ke-6.

Hasil Uji Hedonik Lotion Antinyamuk
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Hasil uji hedonic meliputi: warna, tekstur, aroma, kesan dikulit dan ada tidaknya iritasi kulit
disajikan pada Tabel 5. Lotion F1 adalah lotion yang paling disukai oleh probandus, hal ini dapat dilihat
dari seluruh parameter uji yaitu warna, tekstur, aroma, kesan dan iritasi. Lotion F1 mendapat penilaian
“sangat disukai” dari probandus. Diurutan selanjutnya lotion FO dengan penilaian “suka”, lotion F2
dengan penilaian “tidak suka”, dan yang terakhir lotion yang paling tidak disukai oleh probandus adalah
lotion F3. Sedangkan untuk parameter iritasi, semua probandus dinyatakan tidak ada yang mengalami
iritasi saat menggunakan lotion.

Tabel 5. Hasil uji hedonik

Lotion
Parameter
Warna Suka Sangat disukai ~ Tidak Suka Sangsgﬁ':(';ldak
Tekstur Suka Sangat disukai ~ Tidak Suka Sangsgﬁ':(;[;dak
Aroma Suka Sangat disukai ~ Tidak Suka Sangﬁ':(;[ildak
Kesan Suka Sangat disukai ~ Tidak Suka Sangﬁ':(';ldak
Iritasi Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Probability P = 0,000 P = 0,000 P = 0,000 P = 0,000
PEMBAHASAN

Etanol 96% adalah pelarut universal yang bersifat polar (Hidayah dkk., 2016). Keunggulan
menggunakan etanol 96% untuk maserasi adalah sebagai larutan yang menjaga proses maserasi yang
steril, harga relatif murah dan mudah diperoleh (Darmirani dkk., 2022). Pemekatan ekstrak menggunakan
vacuum rotary evaporator bertujuan untuk menguapkan pelarut dan menjaga keutuhan senyawa fitokimia
(Slamet dan Waznah, 2019).

Penilaian tekstur pada hasil uji organoleptik keempat formulasi lotion yaitu FO, F1, F2 dan F3
memiliki tekstur yang berbeda-beda. Tekstur semi padat pada formulasi lotion disebabkan adanya
kandungan setil alkohol yang berfungsi sebagai pengemulsi yang menyatukan fase air dan fase minyak
dengan cara menurunkan tegangan permukaan (Arpiwi dkk., 2019). Lotion FO memiliki tekstur cair
dikarenakan tidak ada penambahan ekstrak daun malapari, sedangkan pada lotion F1, F2 dan F3 memiliki
tekstur semi padat karena ada penambahan ekstrak daun malapari ke dalam lotion. Hal ini dikarenakan
apabila ada penambahan ekstrak daun malapari ke dalam lotion, jumlah air berkurang yang menyebabkan
kekentalan meningkat (Ulandari dan Sugihartini, 2020). Hasil uji organoleptik tersebut sudah sesuai
dengan ketentuan dari BPOM nomor 32 tahun 2019 bahwa parameter uji organoleptik dilakukan dengan
pengamatan bentuk, bau serta warna.

Aroma pada lotion FO, F1 dan F2 adalah beraroma melati, sedangkan F3 memiliki campuran aroma
melati dan malapari. Hal ini dikarenakan pada lotion FO, sama sekali tidak ada ekstrak daun malapari,
lotion F1 dan F2 memiliki aroma melati yang lebih dominan dikarenakan konsentrasi ekstrak daun
malapari pada kedua formulasi ini tidak terlalu banyak yaitu hanya 0,5% dan 1% saja, Sedangkan pada
lotion F3 memiliki konsentrasi ekstrak daun malapari yang paling tinggi dibanding lotion lainnya yaitu
sebesar 1,5%. Semakin banyak konsentrasi ekstrak semakin kuat aroma lotion (Marini dkk., 2020).

Warna lotion juga berbeda-beda. Lotion FO berwarna putih karena tidak mengandung ekstrak daun
malapari. Lotion F1 berwarna hijau muda karena hanya mengandung sedikit ekstrak daun malapari yaitu
0,5%. Lotion F2 dan F3 berwarna hijau tua karena banyak mengandung ekstrak daun malapari. Hal ini
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dikarenakan adanya klorofil, dimana semakin tinggi konsentrasi, semakin banyak klorofil dan semakin
pekat warna lotion. Semua formulasi lotion memiliki kesan yang lembut saat dioleskan di kulit. Hal ini
dikarenakan adanya kandungan dimetikon pada lotion yang berperan emolien yaitu untuk melembutkan
kulit (Zamzam dan Indawati, 2018) sehingga ketika lotion diaplikasikan ke kulit maka akan
menimbulkan sensasi yang lembut dan nyaman.

Semua lotion memenuhi persyaratan pH sediaan topikal yaitu 4,5 - 6,5. Semua lotion tidak ada yang
memiliki nilai pH terlalu rendah sehingga aman, tidak mengiritasi kulit. Lotion juga tidak ada yang
memiliki pH terlalu basa sehingga tidak akan membuat kulit kering dan bersisik (Dominica dan
Handayani, 2019). Adanya perbedaan pH pada setiap lotion dikarenakan adanya pengaruh dari pemberian
ektrak yang digunakan. Terjadinya peningkatan pH bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
penyimpanan ekstrak sebelum dilakukan pembuatan lotion. Penyimpanan dapat mempengaruhi nilai pH,
bisa menurun ataupun menaikan nilai suatu pH ekstraksi, namun hal tersebut masih dalam rentang pH
yang aman (Maulidah dkk, 2022). Selain itu terjadinya peningkatan pH juga dapat disebabkan ketika
proses pembuatan lotion. Sebelum ekstrak daun malapari ditambahkan ke sediaan lotion, ekstrak
dilarutkan dengan sedikit gliserin agar terlarut sempurna ke campuran lotion. Gliserin dapat
meningkatkan nilai pH dikarenakan memiliki sifat yang basa (Budiarto dan Adiwarna, 2013).

Hasil uji homogenitas menunjukan lotion FO, F1, F2 dan F3 semuanya homogen, karena erlihat
transparan pada gelas obyek dengan a permukaan halus merata dan tidak terdapat gumpalan — gumpalan.
Hal ini disebabkan oleh tercampurnya semua bahan lotion secara merata (Iskandar dkk., 2021).

Hasil pada uji iritasi ini yakni tidak ada lotion yang mengiritasi kulit. Hal ini dikarenakan semua
bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan lotion aman untuk kulit, serta pada saat proses
pembuatan lotion higienis alat sangat diperhatikan. Alat yang digunakan sudah dalam keadaan bersih
dicuci dengan sabun serta di semprotkan alkohol terlebih dahulu sebelum digunakan, serta proses
pembuatan lotion menggunakan masker agar tidak ada kontaminasi yang masuk kedalam lotion.

Lotion antinyamuk dikatakan efektif jika memiliki daya proteksi paling sedikit 90%. Lotion F3
mempunyai persentase daya proteksi yang paling tinggi karena memiliki kandungan ekstrak daun
malapari paling banyak. Daya proteksi lotion akan semakin tinggi ketika konsentrasi ekstrak semakin
meningkat (Putri dkk., 2022). Namun lotion F3 tidak sesuai dengan standar daya tolak nyamuk dari
Komisi Pestisida, karean daya proteksinya kurang dari 6 jam (Soenjono dkk., 2022). Lotion yang
dioleskan kepada mencit tidak dapat bertahan lama dan sedikit demi sedikit hilang dikarenakan mencit
aktif beraktifitas di kandang nyamuk, sehingga lotion yang menempel pada tubuh mencit akan menempel
di kain kandang nyamuk. Selain itu lotion yang dioleskan pada tubuh mencit juga terjilat oleh mencit, hal
ini dikarenakan mencit adalah hewan omnivora, sehingga segala sesuatu yang berpotensi dapat dimakan
maka akan dimakan oleh mencit (Putri dkk., 2022). Daya proteksi terendah yaitu ada pada K-, hal ini
dikarenakan saat pengujian, mencit tidak mendapatkan perlakuan apapun sehingga tidak mendapatkan
perlindungan dan membuat nyamuk dengan mudah menggigit mencit.

Lotion ekstrak daun malapari yang dioleskan pada tubuh mencit bekerja dengan cara menghalau
gigitan nyamuk karena memiliki senyawa alkaloid yang mempunyai bau khas sehingga merangsang saraf
pada nyamuk dengan memberikan efek depresi dan membuat nyamuk pergi meninggalkan sumber bau
tersebut (Mustanir dan Rosnani, 2008). Senyawa flavonoid yang terkandung pada lotion juga akan masuk
bersama udara (O2) dan menyebabkan penurunan fungsi oksigen pada nyamuk. Hal ini juga dibantu oleh
senyawa steroid yang mempengaruhi neurotransmisi dan menghambat transpor ion (Aseptianova, 2019)
yang menyebabkan gangguan syaraf dan kematian nyamuk (Utami dan Widya, 2017).

Uji hedonik bertujuan untuk memberikan suatu penilaian taraf kesukaan probandus terhadap lotion
FO, F1, F2 dan F3 dalam bentuk kuisioner. Hasil penilaian tertinggi untuk parameter warna terdapat pada
lotion F1 yang menunjukan probandus sangat suka dan nilai terendah terdapat pada lotion F3 yang
menunjukan probandus sangat tidak suka dengan warna lotion tersebut. Hal ini dikarenakan lotion F1
tidak memiliki warna seperti lotion FO yang berwarna putih mirip seperti lotion-lotion pada umumnya
dipasaran dan lotion F2 dan F3 yang berwarna terlalu hijau pekat, sehingga probandus lebih tertarik
dengan warna lotion F1 karena warnanya yang hijau muda dan unik (tidak meninggalkan warna hijau di
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kulit) sehingga berbeda dibanding warna-warna lotion di pasaran pada umumnya. Lotion F1 lebih disukai
karena tekstur nya yang pas dan lebih mudah menyebar secara merata ke kulit, dan tidak meninggalkan
kesan warna hijau di kulit. Hal tersebut diakibatkan partikel-partikel dalam sediaan krim tersebut sudah
tercampur dengan baik dan merata (Marini dkk., 2020). Lotion F1 memiliki aroma melati yang kuat
namun tidak sekuat aroma melati pada lotion FO. Hal ini dikarenakan kadar pewangi melati turun karena
sudah tercampur dengan ekstrak daun malapari sebesar 0,5%. Sedangkan lotion F3 memiliki campuran
aroma melati dan ekstrak daun malapari, sehingga probandus lebih cenderung tidak suka dengan
perpaduan aroma tersebut. Semua probandus tidak ada yang mengalami iritasi saat menggunakan lotion.

KESIMPULAN

1. Formulasi lotion dengan konsentrasi ekstrak daun malapari 1,5% (F3) memiliki daya proteksi
tertinggi dalam memproteksi gigitan nyamuk selama 5 jam, kemudian lotion dengan konsentrasi
ekstrak 1% (F2) dengan daya proteksi selama 2 jam, lalu lotion dengan konsentrasi ekstrak 0,5%
(F1) dengan daya proteksi selama 1 jam saja, dan basis lotion (F0) yang sama sekali tidak memiliki
daya proteksi dari jam ke-1 hingga jam ke-6.

2. Tingkat kesukaan probandus terhadap lotion dengan 1% ekstrak mendapat penilaian sangat disukai,
kemudian basis lotion lotion tanpa ekstrak mendapat penilaian suka, lotion dengan konsentrasi
ekstrak 1% dengan penilaian tidak suka dan lotion dengan konsentrasi ekstrak 1,5% mendapat
penilaian sangat tidak disukai oleh probandus.
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